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BAB V

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 PROFIL RESPONDEN

5.1.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Data responden berdasarkan jenis kelamin Content Creator pengguna youtube,

dapat dilihat pada table 5.1 dan Gambar 5.1 Diagram lingkaran berikut :

Table 5.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Presentase

Laki-laki 59 57,8%

Perempuan 43 42,2%

Total 102 100%

Gambar 5.1 Diagram Lingkaran Jenis Kelamin Responden

Table 5.1 dan Gambar Diagram Lingkaran menunjukkan bahwa frekuensi
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terbanyak responden pada penelitian ini adalah jenis kelamin perempuan dengan

jumlah responden sebanyak 43 dengan presentase 42,2% sedangkan responden

laki-laki sebanyak 59 dengan presentase sebanyak 57,8% .

5.1.2 Responden Berdasarkan Umur

Data responden berdasarkan umur dapat dilihat pada table 5.2 berikut :

Table 5.2 Responden Berdasarkan Usia

Gambar 5.2 Diagram Lingkaran Usia Responden

Table 5.2 dan Gambar Diagram Lingkaran menunjukkan bahwa frekuensi

terbanyak berdasarkan umur adalah responden dengan rentan umur 17 – 20 tahun

dengan jumlah 18 responden dengan presentase 17,6%, pada rentan umur 21 – 25

tahun dengan jumlah 66 responden dengan presentase 64,7%, sedangkan pada

Umur Jumlah Presentase

17 – 20 Tahun 18 17,6%

21 – 25 Tahun 66 64,7%

26 – 30 Tahun 18 17,6%

Total 102 100%
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rentan umur 26 -30 tahun dengan jumlah 18 responden dan presentsenya 17,6%.

5.1.3 Responden Content Creator

Table 5.3 Content Creator

Content Creator Jumlah Presentase

Ya 100 97,1%

Tidak 2 2,9%

Gambar 5.3 Diagram Lingkaran Content Creator

Table 5.3 dan Gambar Diagram Lingkaran 5.3 manunjukkan bahwa frekuensi

seorang Content Creator mencapai 100 responden sesuai dengan target yang

diinginkan peneliti dengan presentase 98% dan yang bukan Content Creator

sebanyak 2 responden dengan presentase 2%, sehingga data 2 orang yang

menjawab bukan Content Creator tidak terpakai karena pada penelitian ini hanya

data dari seorang Content Creatornya saja yang dipakai.
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5.2 UJI VALIDITAS

Quality Assurance Standards For Forensic DNA Testing Laboratories [20]

menyatakan Validasi adalah proses dimana prosedur dievaluasi untuk menentukan

kemanjuran dan keandalan untuk analisis.

Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kevalidtan item pertanyaan yang

digunakan dalam penelitian. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas diukur dengan nilai r, nilai

r tabel dapat dilihat dengan jumlah responden penelitian ini adala 100 responden

dengan taraf signifikasi 1% atau 0,01. Pada nilai r tabel pada tabel r statistic

didapatkan sekitar 0,2540. Nilai r didapat dari rumus DF= 100-2 = 98.

Jika r hitung > r tabel = butir pertanyaan valid

Jika r hitung < r tabel = butir pertanyaan tidak valid

Peneliti melampirkan data R tabel 100 orang responden sebagai referensi untuk

mengetahui nilai kolerasi yang akan ditetapkan pada uji validitas yang akan di uji

kan pada aplikasi SPSS.
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Gambar 5.4 R-tabel 1-50 responden
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Gambar 5.5 R-tabel 51-100
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5.2.1 Uji Validitas Efficiency (X1)

Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner

terhadap tampilan fisik, perlengkapan pesonel dan materi komunikasi.

Tabel 5.4 Uji Validitas Efficiency X1

Correlations

x1.1 x12 x1.3 totalx1

x1.1 Pearson Correlation 1 .500** .579** .894**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

x12 Pearson Correlation .500** 1 .317** .714**

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000

N 100 100 100 100

x1.3 Pearson Correlation .579** .317** 1 .792**

Sig. (2-tailed) .000 .001 .000

N 100 100 100 100

totalx1 Pearson Correlation .894** .714** .792** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penjelasan dari output X1 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari tabler statistik

didapatkan sebesar 0,2540. Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel

Efficiency (X1) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua

nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada kusioner
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tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.5

rangkuman uji validitas.

Tabel 5.5 Uji Validitas Efficiency (X1) Rangkuman

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN

1 0,894 0,2540 Valid

2 0,714 0,2540 Valid

3 0,792 0,2540 Valid

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X1.1 menunjukkan skor 0,894

Lihat juga kolerasi X1.2, X1.3 dengan skor total menunjukkan nilai korelasi diatas

nilai r tabel 0,2540 maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai pada Information

Quality (X1) dinyatakan valid.

5.2.2 Uji Validitas Fullfilment (X2)

Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner

terhadap kemampuan untuk menjalankan layanan yang dijalankan secara akurat

dan dapat diandalkan.

Tabel 5.6 Uji Validitas Reliability X2

Correlations

x2.1 x2.2 x2.3 totalx2

x2.1 Pearson Correlation 1 .586** .678** .867**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100
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x2.2 Pearson Correlation .586** 1 .646** .854**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

x2.3 Pearson Correlation .678** .646** 1 .891**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

totalx2 Pearson Correlation .867** .854** .891** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penjelasan dari output X2 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r statistik

didapatkan sebesar 0,2540. Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel

Fullfilment (X2) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua

nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada kusioner

tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapatdilihat pada tabel 5.7 rangkuman

uji validitas.

Tabel 5.7 Uji Validitas Fullfilment (X2) Rangkuman

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN

1 0,867 0,2540 Valid

2 0,854 0,2540 Valid

3 0,891 0,2540 Valid
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Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X2.1 menunjukkan skor 0,867

Lihat juga kolerasi X2.2 dengan skor total menunjukkan nilai korelasi diatas nilai

r tabel 0,2540 maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai pada Security (X2)

dinyatakan valid.

5.2.3 Uji Validitas System Availibility (X3)

Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner

terhadap daya tanggap kemauan untuk membantu pelanggan dan memmberikan

layanan dengan segera.

Tabel 5.8 Uji Validitas System Availibility (X3)

Correlations

x3.1 x3.2 x3.3 totalx3

x3.1 Pearson Correlation 1 .661** .725** .906**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

x3.2 Pearson Correlation .661** 1 .591** .851**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

x3.3 Pearson Correlation .725** .591** 1 .880**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100
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totalx3 Pearson Correlation .906** .851** .880** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penjelasan dari output X3 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r statistik

didapatkan sebesar 0,2540. Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel

System Availibility (X3) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa

semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada

kusioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.9

rangkuman uji validitas.

Tabel 5.9 Uji Validitas System Availibility (X3) Rangkuman

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN

1 0,906 0,2540 Valid

2 0,851 0,2540 Valid

3 0,880 0,2540 Valid

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X3.1 menunjukkan skor 0,906

Lihat juga kolerasi X3.2, X3.3 dengan skor total menunjukkan nilai korelasi diatas

nilai r tabel 0,2540 maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai pada System

Availibility (X3) dinyatakan valid.

5.2.4 Uji Validitas Privacy (X4)
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Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner

terhadap jaminan pengetahuan dan kesopanan dan kemampuan memberikan

kepercayaan dan keyakinan.

Tabel 5.10 Uji Validitas Privacy X4

Correlations

x4.1 x4.2 x4.3 totalx4

x4.1 Pearson Correlation 1 .566** .730** .875**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

x4.2 Pearson Correlation .566** 1 .652** .838**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

x4.3 Pearson Correlation .730** .652** 1 .913**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

totalx4 Pearson Correlation .875** .838** .913** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penjelasan dari output X4 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r statistik

didapatkan sebesar 0,2540. Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel

Privacy (X4) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai



13

r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada kusioner

tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.11

rangkuman uji validitas.

Tabel 5.11 Uji Validitas Privacy (X4) Rangkuman

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN

1 0,875 0,2540 Valid

2 0,838 0,2540 Valid

3 0,913 0,2540 Valid

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X4.1 menunjukkan skor 0,875

Lihat juga kolerasi X4.2, X4.3 dengan skor total menunjukkan nilai korelasi diatas

nilai r tabel 0,2540 maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai pada Customer

Relationship (X4) dinyatakan valid.

5.2.5 Uji Validitas Responsiveness (X5)

Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner

terhadap pengungkapan perhatian dan kepedulian terhadap pengguna.

5.12 Uji Validitas Responsiveness X5

Correlations

x5.1 x5.2 x5.3 totalx5

x5.1 Pearson Correlation 1 .607** .737** .901**
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Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

x5.2 Pearson Correlation .607** 1 .577** .833**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

x5.3 Pearson Correlation .737** .577** 1 .882**

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

totalx5 Pearson Correlation .901** .833** .882** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 100 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penjelasan dari output X5 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r statistik

didapatkan sebesar 0,2540. Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel

Responsiveness (X5) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa

semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada

kusioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapatdilihat pada tabel 5.13

rangkuman uji validitas.

Penjelasan dari output X5 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r statistik

didapatkan sebesar 0,2540. Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel

Responsiveness (X5) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa

semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada

kusioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapatdilihat pada tabel 5.13
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rangkuman uji validitas.

Tabel 5.13 Uji Validitas Responsiveness (X5) Rangkuman

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN

1 0,901 0,2540 Valid

2 0,833 0,2540 Valid

3 0,882 0,2540 Valid

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X5.1 menunjukkan skor 0,901

Lihat juga kolerasi X5.2, X5.3 dengan skor total menunjukkan nilai korelasi diatas

nilai r tabel 0,2540 maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai pada

Responsiveness (X5) dinyatakan valid.

2.6.2 Uji Validitas Compensation (X6)

Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner

terhadap suatu pertimbangan dari suatu produk atau jasa yang menyediakan suatu

tingkatan yang menyenangkan mengenai kepuasaan pengguna.
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Tabel 5.14 Uji Validitas Compensation (X6)

Correlations

x6.1 x6.2 totalx6

x6.1 Pearson Correlation 1 .475** .870**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 100 100 100

x6.2 Pearson Correlation .475** 1 .847**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 100 100 100

totalx6 Pearson Correlation .870** .847** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penjelasan dari output X6 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r statistik

didapatkan sebesar 0,2540. Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel

Responsiveness (X6) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa

semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada

kusioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.15

rangkuman uji validitas.
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Tabel 5.15 Uji Validitas Compensation (X6) Rangkuman

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN

1 0,870 0,2540 Valid

2 0,847 0,2540 Valid

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X6.1 menunjukkan skor

0,870 Lihat juga kolerasi X6.2 dengan skor total menunjukkan nilai korelasi

diatas nilai r tabel 0,2540 maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai pada

Compensation (X6) dinyatakan valid.

5.2.7 Uji Validitas Contact (X7)

Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner

terhadap suatu pertimbangan dari suatu produk atau jasa yang menyediakan suatu

tingkatan yang menyenangkan mengenai kepuasaan pengguna.

Tabel 5.16 Uji Validitas Contact (X7)

Correlations

x7.1 x7.2 totalx7

x7.1 Pearson Correlation 1 .533** .873**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 100 100 100

x7.2 Pearson Correlation .533** 1 .878**

Sig. (2-tailed) .000 .000
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N 100 100 100

totalx7 Pearson Correlation .873** .878** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 100 100 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penjelasan dari output X7 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r statistik

didapatkan sebesar 0,2540. Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel

Contact (X7) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui bahwa semua nilai

r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator pada kusioner

tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 5.16

rangkuman uji validitas.

Tabel 5.16 Uji Validitas Compensation (X7) Rangkuman

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN

1 0,873 0,2540 Valid

2 0,878 0,2540 Valid

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa X7.1 menunjukkan skor 0,873

Lihat juga kolerasi X7.2 dengan skor total menunjukkan nilai korelasi diatas nilai

r tabel 0,2540 maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai pada Contact (X7)

dinyatakan valid.
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5.2.8 Uji Validitas Kepuasan Pengguna (Y1)

Uji validitas dulakukan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuisioner

terhadap suatu pertimbangan dari suatu produk atau jasa yang menyediakan suatu

tingkatan yang menyenangkan mengenai kepuasaan pengguna.

Tabel 5.17 Uji Validitas Kepuasan Pengguna (Y1)

Correlations

y1.1 y1.2 totaly1

y1.1 Pearson Correlation 1 .655** .802**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 100 99 100

y1.2 Pearson Correlation .655** 1 .917**

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 99 99 99

totaly1 Pearson Correlation .802** .917** 1

Sig. (2-tailed) .000 .000

N 100 99 100

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Penjelasan dari output Y1 menggunakan SPSS adalah Nilai r dari table r statistik

didapatkan sebesar 0,2540. Pada uji validitas yang dilakukan pada variabel

Kepuasan Pengguna (Y1) yang dapat dilihat pada kolom korelasi, diketahui

bahwa semua nilai r hitung lebih besar dari r table, yang artinya semua indikator

pada kusioner tersebut dinyatakan valid. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel
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5.17 rangkuman uji validitas.

Tabel 5.17 Uji Validitas Kepuasan Pengguna (Y1) Rangkuman

NO R HITUNG R TABEL KETERENGAN

1 0,802 0,2540 Valid

2 0,917 0,2540 Valid

Pada output hasil dari korelasi dapat dilihat bahwa Y1.1 menunjukkan skor 0,802

Lihat juga kolerasi Y1.2 dengan skor total menunjukkan nilai korelasi diatas nilai

r tabel 0,2540 maka dapat disimpulkan bahwa semua nilai pada Kepuasan

Pengguna (Y1) dinyatakan valid.

5.3 Uji Reliabilitas

Pengertian dari reliability (reliabilitas) adalah keajegan pengukuran. Reliabilitas

adalah sebagai peluang suatu sistem dapat berfungsi dengan baik setelah

beroperasi dalam jangka waktu dan kondisi tertentu [21], uji realibilitas dapat

dilakukan secara bersama – sama terhadap seluruh butir atau item pertanyaan

dalam angket (kuesioner) penelitian. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam

uji reliabilitas adalah sebagai berikut :

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi jika

pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang. Dasar

pengambilan uji reliabilitas adalah Cronbach's, nilai tingkat keandalan Cronbach’s

Alpha minimum adalah 0,70.
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas yang peneliti lakukan ini

berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha yaitu 0,70, jika nilai alpha lebih besar dari r

tabel maka item-item angket yang digunakan dinyatakan reliabel atau konsisten,

atau sebaliknya. Penilaiannya adalah jika nilai alpha > 0,2540 artinya reliabilitas

mencukupi. Berikut ini hasildari perhitung uji reliabilitas menggunakan SPSS.

5.3.1 Uji Reliabilitas X1

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi jika

pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang terahadap

tampilan fisik, perlengkapan personel dan materi komunikasi

Tabel 5.18 Reliabilitas X1

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.827 4

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,827 > 0,2540, maka konstruk

pertanyaan adalah reliabel.

5.3.2 Uji Reliabilitas X2

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi jika

pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang terahadap

kemampuan untuk menjalankan layanan yang dijalankan secara akurat dan dapat
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diandalkan.

Tabel 5.19 Reliabilitas X2

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.853 4

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,853 > 0,2540 maka konstruk

pertanyaan adalah reliabel.

5.3.3 Uji Reliabilitas X3

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi jika

pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang terahadap daya

tanggap kemauan untuk membantu pelanggan dan memberi layanan dengan

segera.

Tabel 5.20 Reliabilitas X3

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.856 4

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,856 > 0,2540 maka konstruk

pertanyaan adalah reliabel.

5.3.4 Uji Reliabilitas X4

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi jika



23

pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang terahadap

jaminan pengetahuan dan kemampuan memberikan kepercayaan dan keyakinan.

Tabel 5.21 Reliabilitas X4

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.855 4

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,855 > 0,2540, maka konstruk

pertanyaan adalah reliabel.

5.3.5 Uji Reliabilitas X5

Uji reliabelitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi

jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang terahadap

pengungkapan perhatian dan kepedulian terhadap pengguna.

Tabel 5.22 Reliabilitas X5

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.854 4

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,854 > 0,2540, maka konstruk

pertanyaan adalah reliabel.

5.3.6 Uji Reliabilitas X6

Uji reliabilitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi jika
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pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang terahadap

jaminan pengetahuan dan kemampuan memberikan kepercayaan dan keyakinan.

Tabel 5.23 Reliabilitas X6

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.871 3

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,871 > 0,2540, maka konstruk

pertanyaan adalah reliabel.

5.3.7 Uji Reliabilitas X7

Uji reliabelitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi

jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang terahadap

pengungkapan perhatian dan kepedulian terhadap pengguna.

Tabel 5.20 Reliabilitas X7

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.880 3

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,880 > 0,2540, maka konstruk

pertanyaan adalah reliabel.

5.3.8 Uji Reliabilitas Y1
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Uji reliabelitas bertujuan untuk melihat apakah kuisioner memiliki konsistensi

jika pengukuran dilakukan dengan kuisioner tersebut secara berulang terahadap

suatu pertimbangan dari suatu produk atau jasa yang menyediakan suatu tingkatan

yang menenangkan mengenai keinginan pengguna.

Tabel 5.24 Reliabilitas Y1

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items

.898 3

Dari tabel tersebut menunjukkan nilai Apha 0,898 > 0,2540, maka konstruk

pertanyaan adalah reliabel.

5.4 UJI NORMALITAS

Uji normalitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui apakah

data berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau berada dalam sebaran

normal [22].
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Gambar 5.3 Histogram

Dari tabel di atas terlihat bahwa grafik kepuasan pengguna mengikuti bentuk

distribusi normal dengan bentuk histogram yang hampir sama dengan bentuk

distribusi normal (berbentuk lonceng). Ini berarti memenuhi asumsi normalitas.

Gambar 5.4 Normal P-P Plot Normalitas

Pada grafik Plots, kesamaan antara nilai probabilitas harapan dan pengamatan

ditunjukkan dengan garis diagonal yang merupakan perpotongan antara garis

probabilitas harapan dan pengamatan. Dari grafik terlihat bahwa nilai Plot P-P

terletak di sekitar garis diagonal. Plot P-P jika kita lihat lebih jauh terlihat bahwa

nilai P-P Plots tidak menyimpang jauh dari garis diagonal, sehingga bisa diartikan

bahwa distribusi data adalah normal.

5.5 UJI MULTIKOERNELITAS

Multikolinearitas artinya antar variabel independen yang terdapat dalam model

regresi memiliki hubungan linear yang sempurna atau mendekati sempurna
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(koefisien korelasinya tinggi atau bahkan 1) [23].

Tabel 5.25 Multikolinearitas

Hasil uji multikolinearitas di dapat total x1, x2, x3, x4, x5,x6,dan x7 nilai

tolerance nya lebih dari 0.1 dan nilai VIF nya kurang dari 10 sehingga dapat

disimpulkan bahwa persamaan regresi memenuhi kriteria tidak terdapat

multikolinearitas karena nilai VIF nya kurang dari 10. Suatu variabel dikatakan

terjadi multikolinearitas apabila nilai VIF nya lebih kecil dari 10

Coefficientsa

Model

Unstandardized

Coefficients

Standardi

zed

Coefficie

nts

t Sig.

Collinearity

Statistics

B

Std.

Error Beta

Tolera

nce VIF

1 (Consta

nt)

2.839 .951 2.985 .004

totalx1 -.078 .140 -.102 -.558 .578 .170 5.879

totalx2 .138 .115 .200 1.200 .233 .207 4.832

totalx3 .146 .098 .218 1.487 .140 .266 3.759

totalx4 .102 .114 .146 .893 .374 .215 4.658

totalx5 .216 .087 .359 2.494 .014 .276 3.617

totalx6 .082 .132 .070 .622 .536 .454 2.200
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Pada uji multikolinearitas, dasar pengambilan keputusan suatu variabel

independen terjadi multikolinearitas atau tidak adalah jika nilai Tolerance kurang

dari atau sama dengan 0.1 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) lebih besar

atau dengan 10, maka variabel independen tersebut terjadi multikolinearitas .

5.6 UJI T

Uji T atau uji persial bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh

persial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variable terikat (Y).

Dasar pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :

1. Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X

terhadap variabelY

2. Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh

variable X terhadap variabel Y

Tabel 5.26 Hasil Uji T

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.839 .951 2.985 .004

totalx1 -.078 .140 -.102 -.558 .578

totalx2 .138 .115 .200 1.200 .233

totalx3 .146 .098 .218 1.487 .140

totalx7 -.163 .151 -.147 -1.075 .285 .305 3.281

a. Dependent Variable: totaly1



29

totalx4 .102 .114 .146 .893 .374

totalx5 .216 .087 .359 2.494 .014

totalx6 .082 .132 .070 .622 .536

totalx7 -.163 .151 -.147 -1.075 .285

a. Dependent Variable: totaly1

5.7 UJI F

Uji F bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh simultan (Bersama-

sama) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap variabel terkait (Y). Dasar

pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat pengaruh variabel X secara simultan

terhadap variabel Y.

2. Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh variabel X secara

simultan terhadap variabel Y.

Tabel 5.27 Hasil Uji F

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1 Regression 55.815 7 7.974 11.766 .000b

Residual 62.345 92 .678

Total 118.160 99

a. Dependent Variable: totaly1

b. Predictors: (Constant), totalx7, totalx6, totalx5, totalx3, totalx4, totalx2, totalx1
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5.8 PENGUJIAN HIPOTESIS

Hipotesis yang dibangun adalah:

HIPOTESIS 1

Ho= Efficiency secara positif tidak mempengaruhi Persepsi pengguna.

Ha= Efficiency secara positif mempengaruhi Persepsi pengguna.

HIPOTESIS 2

Ho= System Availability secara positif tidak mempengaruhi Persepsi pengguna.

Ha= System Availability secara positif mempengaruhi Persepsi pengguna.

HIPOTESIS 3

Ho= Responsiviness secara positif tidak mempengaruhi Persepsi pengguna.

Ha= Responsiviness secara positif mempengaruhi Persepsi pengguna.

HIPOTESIS 4

Ho= Privacy secara positif tidak mempengaruhi Persepsi pengguna.

Ha= Privacy secara positif mempengaruhi Persepsi pengguna.

HIPOTESIS 5

Ho= Fulfillment secara positif tidak mempengaruhi Persepsi pengguna.



31

Ha= Fulfillment secara positif mempengaruhi Persepsi pengguna.

HIPOTESIS 6

Ho= Compensation secara positif tidak mempengaruhi Persepsi pengguna.

Ha= Compensation secara positif mempengaruhi Persepsi pengguna.

HIPOTESIS 7

Ho= Contact secara positif tidak mempengaruhi Persepsi pengguna.

Ha= Contact secara positif mempengaruhi Persepsi pengguna.

HIPOTESIS 8

Ho= Efficiency, system availability, responsiveness, privacy, fulfilment,

compensation dan contact secara positif tidak mempengaruhi persepsi pengguna.

Ha= Efficiency, system availability, responsiveness, privacy, fulfilment,

compensation dan contact secara positif mempengaruhi persepsi pengguna.
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Hasil Hipotesis Pengujian :

1. Uji Hipotesis H1

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh Efficiency (X1) terhadap persepsi (Y)

adalah sebesar 0,578 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima dan

Ha1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh Efficiency (X1) terhadap persepsi

(Y).

2. Uji Hipotesis H2

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh Fulfillment (X1) terhadap persepsi (Y)

adalah sebesar 0,233 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima dan

Ha1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh Fulfillment (X1) terhadap persepsi

(Y).

3. Uji Hipotesis H3

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh System Availability (X1) terhadap persepsi

(Y) adalah sebesar 0,140 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima dan

Ha1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh System Availability (X1) terhadap

persepsi (Y).

4. Uji Hipotesis H4

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh Privacy (X1) terhadap persepsi (Y) adalah

sebesar 0,365 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima dan Ha1

ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh Privacy (X1) terhadap persepsi (Y).

5. Uji Hipotesis H5
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Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh Responsiveness (X1) terhadap persepsi (Y)

adalah sebesar 0,014 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho1 ditolak dan Ha1

diterima yang berarti terdapat pengaruh Responsiveness (X1) terhadap persepsi (Y).

6. Uji Hipotesis H6

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh Compenasation (X1) terhadap persepsi (Y)

adalah sebesar 0,536 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima dan

Ha1 ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh Compenasation (X1) terhadap

persepsi (Y).

7. Uji Hipotessis H7

Diketahui nilai signifikan untuk pengaruh contac (X1) terhadap persepsi (Y) adalah

sebesar 0,285 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho1 diterima dan Ha1

ditolak yang berarti tidak terdapat pengaruh contact (X1) terhadap persepsi (Y).

8. Uji Hipotesis H8

Pengujian H8 dilakukan dengan menggunakan nilai signifikan mengunakan nilai uji F,

diketahui bahwa signifikan pada table yaitu 0,000 yang artinya memiliki nilai yang

lebih kecil dibandingkan 0,05, Maka dapat diartikan bahwa seluruh variable

independent berpengaruh terhadap dependen secara simultan. Untuk lebih detail

dapat dilihat pada gambar 5.8 dibawah :

Hasil Hipotesis yang didapat pada penelitian ini dapat dilihat pada gambar 5.8

dibawah:

Efficiency
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H8S(0,000)

H1P1(0,578)

H2P2(0,233)

H3P3(0,140)

H4P4(0,365)

H5P5(0,014) = Pengaruh Simultan

H6P6(0,536) = Pengaruh Parsial

H7P7(0,285)

Gambar 5.8 Hasil Uji Hipotesis

PersepsiPrivacy

Responsiviness

Compensation

Fulfillment

Contact

System Availability
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